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Abstract 

 

This study aims to examine the effect of liquidity, profitability, 

solvency, and company size on firm value in Consumer 

Goods sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2022. The method used in this study is a 

quantitative method with a panel data regression analysis 

approach using software review 10. The data used comes 

from the financial statements of consumer goods sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

study period. There are 28 companies that meet the 

limitations in the consumer goods sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange for 2017-2022. The research 

results that Current Ratio has no effect on Price to Book 

Value, Debt to Equity Ratio has a positive and significant 

effect on Price to Book Value, Return On Assets has a 

significant positive effect on Price to Book Value, and firm 

size has no significant and positive effect on Price to Book 

Value. 

 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor Consumer Goods yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan data sekunder dan menggunakan analisis regresi data panel dengan software eviews 

10. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan perusahaan sektor Consumer Goods yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian. Populasi yang memenuhi karakteristik 

dalam sektor consumer goods yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022 ditetapkan 

berjumlah 28 perusahaan. Hasil penelitian current ratio tidak berpengaruh terhadap price to book 

value, debt to equity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap price to book value, return on 

assets berpengaruh positif signifikan terhadap price to book value, dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap price to book value. 
Kata Kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Sektor consumer goods adalah sektor bisnis perusahaan yang memproduksi suatu 

barang konsumsi yang dibeli langsung ke konsumen dengan bentuk barang jadi atau akhir dan 

langsung dikonsumsi atau digunakan oleh konsumen. Perusahaan consumer goods merupakan 

perusahaan yang terdiri dari lima sub sektor yaitu makanan dan minuman, rokok, farmasi, 

kosmetik, keperluan kebutuhan pokok rumah tangga, peralatan rumah tangga (Wikipedia, 

2021). Sektor consumer goods merupakan sebuah sektor yang memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan perekonomian negara, ini menyatakan bahwa sektor consumer goods dapat 

dijadikan sebuah indikator utama dalam menentukan kesehatan perekonomian negara yang 

ditentukan oleh GDP (Kemenkeu, 2021). 

Gambar 1: Tingkat Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia 2017 2022 
Gambar 2: Rata-rata PBV Sektor 

Consumer Goods 

  
Sumber: Kata Data, Data Diolah 2023 Sumber: Sumber: Idx, Data Diolah 2023 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa GDP (Gross Domestik Product) mengalami 

kenaikan dalam 2 tahun Terakhir. Pada tahun 2022 menurut Kementerian Perekonomian 

Republik Indonesia menyatakan tahun 2022 bahwa Indonesia mengalami kenaikan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dan dapat memulihkan seluruh sektor perekonomian ekonomi 

Indonesia, kenaikan GDP tersebut karena ditopang oleh sektor konsumsi sehingga menciptakan 

pertumbuhan daya beli masyarakat (Kementerian Bidang Koordinator Perekonomian Republik 

Indonesia, 2022). 

Lalu, berdasarkan Gambar 1.2 memiliki hasil rata-rata nilai price to book value di Sektor 

Consumer Goods yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 mengalami 

fluktuasi. Dengan adanya fluktuasi tersebut dan permasalahan yang sudah di paparkan di atas, 

maka hal ini tentu saja menjadi sebuah fenomena. Pada tahun 2021 dan 2022 menurut 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia merupakan tahun yang 

dapat memulihkan seluruh sektor perekonomian Indonesia dan memulihkan daya beli 

masyarakat di Indonesia. Selain itu, menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia 

menginformasikan bahwa pada tahun 2021 dan 2022 Indonesia mengalami kenaikan GDP 
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(gross domestic product) seperti pada Gambar 1.1, kenaikan GDP tersebut dikarenakan adanya 

peningkatan mobilitas masyarakat sehingga sektor konsumsi mengalami peningkatan sebesar 

32,8 persen, sehingga daya beli masyarakat Indonesia mengalami pertumbuhan. 
Faktor pertama yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu rasio likuiditas. Rasio 

likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu current ratio (CR). Pada penelitian current 

ratio terhadap nilai perusahaan yang berpengaruh positf dan tidak signifikan dilakukan oleh 

Chabachib et al (2020) serta Husna dan Satria (2019). Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi dan Rahyuda (2020) serta Dewi dan Abundanti (2020) menemukan bahwa 

current ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return on Assets (ROA). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Syafhira dan Trisnaningsih (2019) serta Radja dan Artini (2020) 

bahwa return on assets (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2019) dan Reschiwati, Syahdina dan 

Handayani (2020) bahwa return on assets (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu rasio solvabilitas. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Pioh et al. (2018) serta Novitasari dan Krisnando (2021) bahwa 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al (2019) serta Prasetya dan Musdholifah 

(2020) bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu firm size atau ukuran 

perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sandra dan Jonnardi (2021) serta Novitasari 

dan Krisnando (2021) firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berbeda dengan Kurniawan et al (2019) serta Yuliani dan Jonnardi (2021) firm size 

berpengaruh positif signifikan dan penelitian Dwipa et al (2020) firm size berpengaruh positif 

dan tidak signifikan. 

 

Manfaat Penelitian: 

1) Bagi Perusahaan di sektor consumer goods yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017-2022, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan kebijakan finansial guna meningkatkan nilai perusahaan untuk menarik 

minat investor sehingga dapat memobilisasi dana dari pihak ketiga. 

2) Bagi Investor di perusahaan consumer goods yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017-2022, memberikan informasi rasio-rasio yang perlu diperhatikan sebagai 

dasar melakukan pengambilan keputusan investasi di pasar modal. 

3) Kontribusi teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penelitian selanjutnya, dan 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi di penelitian selanjutnya. 

http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jfm
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KAJIAN PUSTAKA 

Signaling theory menurut Brigham dan Houston (2019) adalah teori sinyal merupakan 

suatu tindakan dari manajemen perusahaan kepada investor dengan memberikan suatu 

petunjuk atau tanda-tanda mengenai penilaian manajemen terhadap prospek perusahaan. 

Sehingga teori sinyal merupakan suatu petunjuk atau informasi yang diberikan dari 

manajemen perusahaan sebagai pengirim sinyal kepada investor untuk menerima sinyal yang 

akan digunakan untuk menilai prospek perusahaan. 

Trade off theory merupakan sebuah teori yang ditemukan oleh Modigliani dan Miller. 

Menurut Brigham dan Houston (2019), trade off theory menyatakan bahwa perusahaan dapat 

memperoleh manfaat dari penggunaan utang yang di dapatkan dari keuntungan pajak dari 

pembiayaan utang, namun perusahaan juga harus mempertimbangkan batasan dalam 

penggunaan utang untuk menghindari biaya yang dapat menyebabkan risiko kebangkrutan. 

Trade of theory ini digunakan untuk mengukur efektifitas penggunaan suatu utang untuk 

meningkatkan produktifitas perusahaan dan harus digunakan secara produktif serta harus 

memiliki batasan untuk menghindari risiko kebangkrutan perusahaan. 

Nilai perusahaan menurut Indrarini (2019) merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan manajer dalam mengelola suatu sumber daya perusahaan yang dipercayakan 

kepadanya yang sering dihubungkan atau berkaitan dengan harga saham. 
 

𝑃𝐵𝑉 = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

 
 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

 
Price to Book Value (PBV) adalah rasio nilai pasar saham perusahaan (harga saham) atas 

nilai ekuitas. Rasio PBV juga dapat memberikan realitas pada harga nilai buku perusahaan bagi 

investor dan pertumbuhan ukuran perusahaan, sehingga rasio PBV yang tinggi akan 

menghasilkan nilai perusahaan yang tinggi juga dan sebaliknya nilai rasio PBV yang rendah 

akan menghasilkan nilai perusahaan yang rendah juga. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston (2019) Rasio Likuiditas merupakan jenis aset 

perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik, sehingga aset perusahaan tersebut dapat dijual 

belikan di suatu pasar yang aktif. Current Ratio merupakan jenis rasio yang memiliki hubungan 

antara kas dan aset lancar yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban lancarnya sehingga dapat 

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi suatu kewajiban utang jangka 

pendeknya. Artinya jika hasil pengukuran rasio likuiditas pada current ratio di atas angka satu, 

maka perusahaan dapat membayar kewajiban utang jangka pendek dengan lancar. Pada 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sondakh (2019), Septriana dan Mahaeswari (2019) 

serta Jihadi et al (2021) menyatakan bahwa Rasio Likuiditas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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H1 : Current Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor 

Consumer Goods. 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston (2019) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dan menciptakan keuntungan perusahaan. Return on Assets 

(ROA) adalah rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Artinya semakin besar nilai yang dihasilkan dari return 

on asets, maka efektivitas perusahaan akan semakin baik dalam menciptakan sebuah laba bersih 

dan keuntungan dari investasi atau sebaliknya. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Monica Yuliani dan Jonnardi (2021), Syafhira dan Trisnaningsih (2019), Husna dan Satria 

(2019) menyatakan bahwa Rasio Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
H2 :  Return on Assets Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor 

Consumer Goods. 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston (2019) rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur keefektifan perusahaan dalam mengelola utang perusahaan, serta menilai 

sebuah potensi risiko utang pada perusahaan sehingga utang yang digunakan menjadi produktif. 

Rasio ini merupakan rasio DER yang digunakan untuk menilai suatu utang dengan ekuitas 

perusahaan. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novitasari dan Krisnando (2021), 

Hirdinis (2019) dan Pioh, Tommy dan Sepang (2018), mendukung sebuah hipotesis bahwa 

Rasio Solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H3 : Debt to Equity Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor 

Consumer Goods. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Horne dan Wackowicz (2009) yang dikutip dari Hirdinis (2019) ukuran 

perusahaan yang besar mengindikasikan adanya pertumbuhan yang meningkat pada 

perusahaan, sehingga hal ini dapat menarik minat investor dan calon investor dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Artinya jika perusahaan membayar utang jangka pendek 

dengan sangat lancar serta perusahaan memiliki kenaikan pada profitabilitas perusahaan dan 

utang yang dipakai oleh perusahaan digunakan sangat produktif, maka hal ini juga akan diikuti 

oleh peningkatan yang terjadi pada segi ukuran perusahaan. Pada penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sudiyatno et al (2020), Chabachib (2019), Kurniawan et al (2019) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H4 : Firm Size Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor Consumer 

Goods 
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H3(+) 

H4(+) 

 

 

 

 

Gambar 3: Kerangka Konseptual 
 

 

 

Sumber: Diolah Sendiri, 2023 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kausalitas. Serta 

jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id), IDN Financials (https://www.idnfinancials.com/) dan website 

perusahaan yang berada di sektor consumer goods dengan cara mengunduh laporan keuangan 

perusahaan dari tahun 2017-2022.

H1 (+) 

Debt to Equity Ratio 

(X3) 

H2(+) Return on Asset 

(X2) 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Current Ratio 

(X1) 

Firm Size 

(X4) 
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Tabel 1. Operasional Variabel Peneliti 
 

Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Nilai Perusahaan (Y) Harga Saham 
PBV = 

Nilai Buku Saham 

Rasio 

Likuiditas (X1) Total Aktiva Lancar 
CR = 

Total Kewajiban Lancar 

Rasio 

Profitabilitas (X2) Laba Bersih 
ROA = 

Total Aset 

Rasio 

Solvabilitas (X3) Total Utang 
DER = 

total Ekuitas 

Rasio 

Ukuran Perusahaan 

(X4) 

Firm Size = Ln(Total Aset) Rasio 

Sumber : Kajian teori Kasmir (2019) dan Brigham dan Houston (2019) 

Populasi Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor consumer goods 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022 sebanyak 85 perusahaan. Kemudian 

melakukan sampel penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling Metode 

purposive sampling merupakan metode yang menetapkan jumlah sampel dengan persyaratan 

atau kriteria populasi yang sudah di tetapkan yaitu dengan cara melakukan outlier, sehingga 

total sampel penelitan berjumlah 28 perusahaaan di sektor consumer goods yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022. 

Metode analisis data menggunakan eviews 10 untuk membantu pengolahan suatu data 

statistika dan data ekonometrika, eviews 10 juga dapat membantu penyelesaian suatu masalah 

yang berbentuk dari data time series, cross section maupun data panel. Serta analisa yang akan 

menggunakan analisis regresi data panel. 

http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jfm
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan suatu analisa yang digunakan untuk memberikan suatu gambaran 

atau deskriptif dan dapat dilihat dari suatu nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum dan 

standar deviasi yang dapat memberikan suatu keterangan suatu data, keadaan ataupun fenomena. 

Di bawah ini adalahstatistik deskriptif atas variable-variabel yang ada pada data penelitian ini, 

yaitu Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Firm Size 

(FS) sebagai variabel independen, dan sebagai variabel dependen. 

Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam Tabel 2: 

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif 
 

Sumber: Hasil Olah Data, Eviews 10 

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik deskriptif pada tabel 2 memiliki jumlah data 

sebesar 168, yang dapat diartikan bahwa data tersebut diolah sebanyak 168 observasi dengan 

jumlah sampel 28 perusahaan dalam jumlah tahun pengamatan selama 6 tahun. 

Price to book value (PBV) memiliki nilai maksimum 82.44 yang terdapat pada PT. 

Unilever Indonesia Tbk di tahun 2017 dan nilai minimum terdapat pada PT.Wismilak Inti 

Makmur Tbk di tahun 2018 sebesar 0.29. Kemudian pada nilai standar deviasi mempunyai nilai 

sebesar 10.41814 dan nilai mean sebesar 5.245357, dengan adanya nilai tersebut ini 

menunjukkan bahwa tinginya fluktuasi nilai price to book value (PBV) dari tahun 2017-2022. 

Current ratio (CR) memiliki nilai mean sebesar 3.147679, dengan adanya nilai tersebut 

ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan di sektor consumer goods memiliki pembayaran 

utang jangka pendeknya sebanyak 3,14 kali dari total aset lancar yang dipunyai oleh perusahaan 

sehingga ini cukup baik bagi perusahaan karena dapat membayar utang jangka pendeknya 

dengan baik dari total aset lancar yang dimiliki perusahaan. Current ratio (CR) memiliki nilai 

maksimum sebesar 13.31 yang berada pada PT. Campina Es Krim Industry Tbk di tahun 2021 

dan nilai minimum sebesar 0.61 dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia Tbk di tahun 2021. 

Return on assets (ROA) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,121593, hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan di sektor consumer goods dapat menghasilkan suatu 

keuntungan 12,15% dari total aset yang dipunyai perusahaan. Return on aset memiliki nilai 

http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jfm
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maksimum pada pertumbuhan profitabilitas sebesar 0.9210 atau 92.10 persen dimiliki oleh PT. 

Merck Indonesia Tbk di tahun 2018 dan nilai minimum sebesar 0.00010 atau 0,01persen pada 

pertumbuhan profitabilitas yang dimiliki oleh PT. Buyung Poetra Sembada Tbk di tahun 2022. 

Debt to equity rasio (DER) memiliki nilai rata-rata (mean) 0.653750, hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pada perusahaan di sektor consumer goods sebesar 0.65 kali yang dapat 

dikategorikan tingkat pada rasio DER cukup baik hal ini dikarenakan rata-rata pada utang 

perusahaan di sektor consumer goods berada di bawah angka 1, walaupun nilai rasio DER 

dalam 5 tahun terakhir mengalami kenaikan. Dalam hasil nilai maksimum DER atau tertinggi 

yaitu di miliki oleh PT. Pyridam Farma Tbk 3.82 kali pada tahun 2021 dan untuk nilai minimum 

pada DER dimiliki oleh PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk dengan nilai DER 

0.09 kali pada tahun 2017. 

Firm size pada hasil pengolahan data statistik deskriptif memiliki nilai rata-rata (mean) 

dari tahun 2017-2022 dengan hasil 29.04821, nilai tersebut menunjukkan bahwa pada 

perusahaan sektor consumer goods tahun 2017-2022 mempunyai rata-rata ukuran perusahaan 

29.04. Sehingga dapat diartikan bahwa pada perusahaan sektor consumer goods memiliki 

ukuran perusahaan yang besar hal ini dikarenakan di ukur dengan total aset pada perusahaan. 

Dalam hasil nilai maksimum firm size atau tertinggi ukuran perusahaan di miliki oleh PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk 32.83 pada tahun 2022 dan untuk nilai minimum pada firm size 

atau ukuran perusahaan paling kecil dimiliki oleh PT. Pyridam Farma Tbk dengan nilai 25.80 

kali pada tahun 2017. 

 

Koefisien Detereminasi 

Koefisien Determinasi merupakan sebuah uji untuk mengukur kemampuan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut dibawah hasil dari koefisien determinasi: 

 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil Olah Data, Eviews 10 
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil dari perhitungan menggunakan fixed effect 

model menunjukkan nilai adjusted r square sebesar 0.881217 atau (0.881217 x 100% = 

88.1217%) yang dapat di artikan bahwa nilai perusahaan dengan menggunakan price to book 

value (PBV) dapat dijelaskan pada 4 variabel tersebut yaitu Current Rasio, Return on assets, 

Debt to Equity Rasio dan Firm Size dan untuk sisa dari 88.1217% tersebut dapat dijelaskan oleh 

faktor-faktor lainnya. 

 

Uji F 

Uji F merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui variabel independen 

terhadap variabel dependen memiliki pengaruh atau tidak dan signifikan atau tidak. 

 

Tabel 4. Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil Olah Data, Eviews 10 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai F-statistic menghasilkan nilai yaitu sebesar 

40.96523 dengan nilai probabilitas pada nilai F-statistic dengan nilai 0.000000. Maka dengan 

adanya hasil tersebut, dapat diartikan bahwa hasil nilai F-statistic lebih kecil dari alpha 

(0.000000<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian dapat dikatakan tepat dan dapat 

dilanjutkan. 
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Uji t 

Tabel 5. Hasil Uji t 

 

Sumber: Hasil Olah Data, Eviews 10 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa pada current rasio menghasilkan nilai koefisien 

sebesar -0.043697 dengan hasil negatif. Kemudian pada nilai t-statistik memberikan hasil 

sebesar -1.175103 dengan nilai probabilitas sebesar 0.2420 > 0.05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel current rasio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap price to book 

value pada sektor consumer goods periode 2017-2022. Sehingga pada hipotesis yang dilakukan 

pada penelitian ini H1 di tolak. 

Berdasarkan tabel 5 dilihat bahwa pada return on asset menghasilkan nilai koefisien 

sebesar 8.536332 dengan hasil koefisien positif serta pada nilai t-statistik menghasilkan nilai 

4.996745 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap price to book value pada sektor 

consumer good periode 2017-2022. Sehingga pada hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini 

H2 diterima. 

Berdasarkan tabel 5 dilihat bahwa pada debt to equity rasio menghasilkan nilai koefisien 

sebesar 0.801660 dengan nilai koefisien positif serta pada nilai t-statistik menghasilkan nilai 

2.308113 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0225 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa debt 

to equity rasio berpengaruh positif dan signifikan terhadap price to book value pada sektor 

consumer good periode 2017-2022. Sehingga pada hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini 

H3 diterima. 

Berdasarkan tabel 5 dilihat bahwa pada ukuran perusahaan atau firm size menghasilkan 

nilai koefisien negatif sebesar -1.583047 serta pada nilai t-statistik menghasilkan nilai sebesar 

-6.688254 dengan nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu sebesar 0.0000 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel firm size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap price 

to book value pada sektor consumer goods periode 2017-2022. Sehingga pada hipotesis yang 

dilakukan pada penelitian ini H4 di tolak. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Current Rasio pada hipotesis ditolak. Maka hasil penelitian dari Current Rasio berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer goods yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2022 dikarenakan perusahaan lebih mengutamakan utang dengan jangka 

panjang untuk memenuhi kuantitas produksi dan operasional perusahaan. 

Return on Assets menyatakan bahwa hipotesis diterima. Hasil penelitian dari Return on 

Assets berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer goods yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2022, karena perusahaan dapat menciptakan suatu 

keuntungan dan keefektifan pada peningkatan laba serta aset tertentu. 

Debt to Equity Rasio ini menggunakan grand theory dari trade of theory. Debt to Equity 

Rasio menyatakan bahwa hipotesis diterima. Hasil dari Debt to Equity Rasio berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer goods yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2022, hal ini dikarenakan adanya suatu pembatasan utang dan penggunaan utang 

secara produktif untuk menghasilkan laba. 

Firm Size menyatakan bahwa hipotesis ditolak. Hasil dari Firm Size berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer goods yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2022, dikarenakan perusahaan peminjaman utang untuk jangka panjang dan 

berinvestasi aset untuk jangka panjang, maka nilai dari ukuran perusahaan menjadi menurun. 

 

Saran 

Bagi perusahaan di sektor consumer goods. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan. Hal itu berdampak 

positif terhadap ukuran perusahaan dalam Price to Book Value (PBV). Serta perusahaan juga harus 

memperhatikan current rasio untuk meningkatkan likuiditas perusahaan dan perusahaan menjadi 

baik di mata kreditor dikarenakan perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya secara 

keseluruhan dengan diperhatikannya hal tersebut maka akan meningkatkan ukuran perusahaan di 

sektor consumer goods. 

Bagi Investor. Investor sebaiknya perhatikan rasio keuangan seperti DER dan ROA untuk 

menganalisis PBV. Hal ini dapat membantu investor dalam menilai efektivitas penggunaan utang 

perusahaan dan penggunaannya untuk pertumbuhan profitabilitas. Hasil analisis ini menunjukkan 

bahwa DER dan ROA yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV, memberikan 

indikasi bahwa investasi dalam saham yang undervalued dapat menghasilkan keuntungan yang 

tinggi. Serta investor dan calon investor juga harus memperhatikan rasio keuangan current rasio 

dan firm size dalam melakukan pembelian saham pada perusahaan di sektor consumer goods hal 

ini dikarenakan adanya pembayaran utang jangka pendek pada perusahaan tidak lancar secara 

keseluruhan sehingga memperlambat dalam meningkatkan suatu ukuran perusahaan di sektor 

consumer goods. 

Bagi Akademisi. Hasil penelitian ini, diketahui bahwa CR dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap PBV, sementara DER dan ROA berpengaruh positif. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan menambah periode penelitian untuk perspektif jangka panjang. Juga, 

peneliti dapat mempertimbangkan menambah variabel lain guna memahami faktor-faktor yang 

lebih lengkap memengaruhi PBV. Ini bertujuan untuk memberikan informasi lebih baik kepada 

investor dan menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. 
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